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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kuasa tidak bekerja semata-mata melalui mekanisme represi, tetapi 

secara simultan memproduksi pengetahuan. Sebaliknya, pengetahuan berfungsi 

mengukuhkan, menormalisasi, dan mereproduksi kuasa itu sendiri. Melalui 

kajian atas wacana hadis Sayyid Muḥammad Ibn ‘Alawī al-Mālikī dalam isu 

tawassul, tabarruk, maulid Nabi, ziarah kubur, dan bid’ah, penelitian ini 

menegaskan bahwa perbedaan antara al-Mālikī dan otoritas ulama Salafi di 

Arab Saudi tidak dapat direduksi sebagai perselisihan teknis metodologis 

semata. Perbedaan tersebut berakar pada konfigurasi kuasa-pengetahuan yang 

timpang, di mana produksi, legitimasi, dan sirkulasi pengetahuan hadis di Arab 

Saudi dikendalikan oleh struktur keagamaan negara yang berkelindan dengan 

ideologi Salafi-Wahhabi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perbedaan epistemologis ini 

termanifestasi secara konkret dalam pola istidlāl, penilaian terhadap periwayat 

(jarḥ wa al-ta’dīl), sikap terhadap hadis ḍa’īf dalam faḍā’il al-a’māl, serta 

pendekatan fiqh al-ḥadīṡ yang digunakan. Al-Mālikī secara konsisten 

memposisikan lima isu tersebut dalam ranah furū’ dengan legitimasi yang 

dibangun melalui hadis-hadis kanonik, praktik sahabat, kepadatan riwayat lintas 

generasi, serta otoritas jumhur muḥaddiṡīn Sunni. Hadis yang sama dapat 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda, baik pada level kualitas sanad maupun 

pemaknaan matan, tergantung pada horizon epistemologis dan kepentingan 

wacana yang melingkupinya. Hal ini tampak jelas dalam perbedaan penilaian 

terhadap periwayat seperti ‘Amr bin Mālik al-Nukrī, Abū al-Jawzā’, 

Muḥammad bin Muṣ’ab al-Qarqasānī, dan Rūḥ bin Ṣalāḥ, yang dinilai ṡiqah 

oleh al-Mālikī namun di-jarḥ oleh ulama Salafi—perbedaan yang berdampak 

langsung pada legitimasi atau delegitimasi praktik keagamaan tertentu. 

Lebih jauh, penelitian ini mengungkap bahwa relasi kuasa-pengetahuan 

hadis di Arab Saudi tidak hanya beroperasi melalui perdebatan akademik, 
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melainkan dilembagakan melalui kontrol institusional negara atas fatwa, 

pendidikan, lembaga ilmiah, dan akses mimbar. Dalam medan kuasa yang 

demikian, al-Mālikī menempati posisi non-dominan dan mengalami 

marginalisasi melalui mekanisme disipliner yang melibatkan sensor karya, 

pembatasan aktivitas dakwah, hingga delegitimasi simbolik. Namun, 

marginalisasi tersebut tidak menghapus agensi keilmuannya. Sebaliknya, al-

Mālikī merespons tekanan struktural itu dengan strategi resistensi yang bersifat 

produktif dan non-konfrontatif. 

Strategi tersebut diwujudkan melalui redefinisi kategori keilmuan, 

penggunaan literatur Salafi sebagai sumber legitimasi internal, pola istidlāl 

kumulatif-integratif, serta pemanfaatan modal simbolik sebagai seorang sayyid 

dan ulama Hijaz. Di saat yang sama, ia membangun dan memelihara jaringan 

keilmuan transnasional serta mereproduksi pengetahuan melalui karya tulis dan 

halaqah non-negara di Rusaīfah. Relasi kuasa-pengetahuan yang dihadapinya 

bersifat asimetris, tetapi tidak sepenuhnya menutup ruang negosiasi makna. 

Aktor non-dominan tetap memiliki kapasitas untuk membentuk rezim 

kebenaran alternatif yang sah secara tradisional, meskipun subversif secara 

politis.  Penelitian ini memperlihatkan secara konkret bahwa hadis tidak hanya 

berfungsi sebagai teks normatif, melainkan sebagai arena kontestasi kuasa, 

otoritas, dan legitimasi keagamaan. Hadis bekerja sebagai medium produksi 

kebenaran yang selalu terikat pada relasi sosial, institusional, dan politik. Kasus 

al-Mālikī menegaskan bahwa perdebatan hadis di Arab Saudi abad ke-20 

merupakan bagian dari pergulatan yang lebih luas tentang siapa yang berhak 

mendefinisikan ortodoksi, menentukan batas penyimpangan, dan memonopoli 

makna “Islam yang sah” di ruang publik. 

5.2 Rekomendasi 

5.2.1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan menjadi pemantik 

pengembangan kajian hadis yang tidak semata berfokus pada validitas 

sanad dan matan secara teknis, tetapi juga mempertimbangkan dimensi 

sosial-politik yang melingkupi produksi pengetahuan hadis. Kajian hadis 
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ke depan perlu lebih terbuka terhadap pendekatan interdisipliner seperti 

sosiologi pengetahuan atau analisis wacana. 

5.2.2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian dengan 

membandingkan relasi kuasa-pengetahuan hadis pada tokoh atau wilayah-

wilayah lain untuk melihat apakah pola kontestasi wacana antara ulama 

non-dominan dan otoritas keagamaan negara merupakan fenomena khas 

Saudi atau bagian dari kecenderungan global dalam politik keilmuan. 

5.2.3. Bagi pengembangan studi pemikiran Sayyid Muḥammad Ibn ‘Alawī al-

Mālikī, penelitian lanjutan dapat menelaah secara lebih mendalam respons 

balik ulama Salafi terhadap Mafāhīm Yajibu an Tuṣaḥḥaḥ, baik dalam 

bentuk fatwa, risalah bantahan, maupun kebijakan institusional untuk 

memetakan relasi kuasa secara lebih utuh, tidak hanya dari sisi wacana al-

Mālikī, tetapi juga dari mekanisme hegemonik melalui otoritas 

keagamaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refleksi bagi 

lembaga keagamaan dan otoritas negara agar lebih arif dalam menyikapi 

keragaman pandangan keagamaan.  

5.3 Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis terhadap penggunaan 

paradigma relasi kuasa-pengetahuan dalam studi hadis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teori relasi kuasa-pengetahuan relevan dan produktif 

untuk membaca dinamika otoritas keilmuan hadis, khususnya di Arab Saudi. 

Penelitian ini mendukung pandangan bahwa produksi dan legitimasi 

pengetahuan keagamaan tidak sepenuhnya netral, melainkan berada dalam 

jaringan kekuasaan tertentu. Pada saat yang sama, penelitian ini memperluas 

penerapan teori tersebut dalam konteks studi hadis yang selama ini dominan 

menggunakan pendekatan normatif dan filologis.  

5.4 Keterbatasan Studi 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

dalam beberapa aspek. Pertama, ruang lingkup kajian isu yang dianalisis. Studi 

ini hanya memfokuskan pembahasan pada lima isu keagamaan, yaitu tawassul, 
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tabarruk, peringatan maulid Nabi, ziarah kubur, dan bid’ah. Kelima isu tersebut 

dipilih karena merepresentasikan titik-titik krusial kontestasi wacana antara 

Sayyid Muḥammad Ibn ‘Alawī al-Mālikī dan otoritas keagamaan dominan, 

serta dinilai paling relevan dalam mengeksplorasi dan mendalami relasi kuasa-

pengetahuan yang bekerja dalam kajian hadis di Arab Saudi abad ke-XX. 

Kedua, penelitian ini tidak membahas isu-isu keagamaan lain yang juga 

berpotensi memperlihatkan dinamika relasi kuasa-pengetahuan secara lebih 

luas, baik dalam ranah metodologi hadis, fikih, maupun praktik keagamaan 

umat Islam secara umum. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas cakupan isu kajian atau menggunakan pendekatan berbeda 

agar pemetaan relasi kuasa-pengetahuan dalam studi hadis dapat dilakukan 

secara lebih komprehensif. 
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